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Abstract.

The aims of this research are to describe the psychological well-being of retired teachers. In
this study, the psychological well-being theory used was Ryff's (1989) theory which defines it as the
development of an individual's real potentials characterized by six dimensions, which are: self-
acceptance, positive relation with others, environmental mastery, autonomy, personal growth and
purpose in life. This study involved two retired teachers. Data was collected by interview. General
guidelines for the interview consists of questions covering every dimension of psychological well-
being according to Ryff (1989). This study uses qualitative research case study. Analysis of the data
used in this research is the technique of hybrid thematic analysis by Fereday and Muir-Cochrane
(2006). The result of this study showed that both subject had an ability to maintain good and warm
relationships with other people and had a good ability in managing and mastering their
environments after retirement. Both subjects were also able to develop themselves and still had life
purposes although they were retired. Generally, the psychological well-being condition of the retired
teachers was quite good due to positive support from their environments and families, good self-
acceptance, control of emotion, and strong will to reach their goals.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran psychological well-being pada guru
yang telah menjalani masa pensiun. Dalam penelitian ini, teori psychological well-being yang
digunakan adalah teori dari Ryff (1989) yang mendefinisikannya sebagai keadaan perkembangan
potensi nyata dari seseorang yang ditandai dengan enam dimensi, antara lain: self-acceptance,
positive relation with others, environmental mastery, autonomy, personal growth dan purpose in life.
Penelitian ini melibatkan dua orang guru yang telah menjalani masa pensiun. Pengambilan data
dilakukan dengan proses wawancara. Pedoman umum wawancara terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan yang mencakup setiap dimensi dari psychological well-being menurut Ryff (1989).
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik hybrid analisis tematik dari Fereday dan Muir-Cochrane (2006).
Hasil dari penelitian ini menunjukkan kedua subjek memiliki kemampuan untuk menjaga hubungan
baik dan hangat dengan orang lain serta memiliki kemampuan dalam pengelolaan dan penguasaan
lingkungan yang baik setelah pensiun. Kedua subjek juga mampu untuk mengembangkan dirinya
dan masih memiliki tujuan hidup meskipun sudah pensiun. Secara umum, kondisi psychological well-
being pada kedua guru yang telah menjalani masa pensiun tersebut cukup baik karena adanya
dukungan positif dari lingkungan dan keluarga, penerimaan diri yang baik, penguasaan emosi, dan
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keinginan untuk mencapai tujuan yang masih kuat.

Kata Kunci: psychological well-being, pensiun, guru

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Memasuki masa pensiun tidak selalu
mudah diterima oleh individu yang bekerja.
Meskipun di satu sisi pensiun memberikan
manfaat bagi para lanjut usia untuk memiliki
waktu beristirahat yang cukup dari aktifitas yang
sekian lama menyita banyak waktu dan energi,
disisi lain kondisi pensiun juga dapat
menyebabkan berkurangnya kesejahteraan,
karena individu yang mengalami pensiun akan
kehilangan keterikatan mereka sebagai pekerja,
relasi sosial sebagai rekan kerja, dan identitas
utama mereka sewaktu masih bekerja (Kim &
Moen, 2002). Berdasarkan penelitan yang telah
dilakukan, terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara pensiun dengan kepuasan hidup
(Kim & Moen, 2002; Taylor, Goldberg, Shore &
Lipka, 2008, dalam Salami, 2010) dan hubungan
positif dengan tekanan psikologis pada individu
yang menjalaninya (Kim & Moen, 2002; Salami &
Oduntan, 2001, dalam Salami 2010). Hal tersebut
berarti individu yang mengalami pensiun tidak
merasakan kepuasan di masa pensiunnya
dikarenakan tekanan psikologisyang dirasakan.

Menurut Smith (1972, dalam Indriana,
2008), individu yang belum siap menghadapi
pensiun dan menyesuaikan diri dengan perubahan
yang terjadi menganggap bahwa masa pensiun
merupakan suatu periode yang penuh dengan
kepahitan dan kegetiran karena mereka terpaksa
harus kehilangan posisi yang pernah dimilikinya.
Mereka kehilangan posisi yang dibanggakan dan
memberinya tempat dimata masyarakat.
Perubahan-perubahan yang dirasa tidak
menyenangkan tersebut dapat menimbulkan
kecemasan dan perasaan tertekan dari orang lanjut
usia yang memasuki masa pensiun. Perasaan tidak
berguna, tidak dihargai lagi, dan
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ketidakmampuan pensiunan menghadapi
kehidupan barunya di masa pensiun dapat
menimbulkan reaksi emosional yang merupakan
awal dari munculnya stres dan perasaan tidak
amandari dirinya (Indriana, 2008).

Penulis kemudian melakukan preliminary
study untuk mendapatkan gambaran mengenai
kondisi guru yang telah menjalani masa pensiun.
Penulis melakukan pengamatan dan wawancara
singkat mengenai kondisi dan perasaan guru yang
telah menjalani masa pensiun. Penulis mendapati
bahwa pensiunan guru yang ditemui masih sulit
untuk melakukan penyesuaian diri setelah masa
pensiun. Pensiunan guru kesulitan untuk
melepaskan kebiasaan-kebiasaannya saat masih
bekerja dulu. Pensiunan guru tersebut masih
sering datang ke sekolah tempatnya mengajar dulu
dan beberapa masih menjadi pengajar lepas
karena tidak bisa lepas dari kebiasaannya
mengajar. Guru memang masih dianggap
memiliki kedudukan yang terhormat di
masyarakat (Djamarah, 2000). Kewibawaanlah
yang menyebabkan guru dihormati, sehingga
masyarakat tidak meragukan figur seorang guru.
Masyarakat memiliki keyakinan bahwa seorang
guru dapat mendidik para anak didik mereka agar
menjadi orang yang berkepribadian mulia
(Djamarah, 2000). Menjadi guru tidak hanya
sebuah profesi, tetapi juga merupakan pengabdian
dan memilliki tanggung jawab yang besardi mata
masyarakat. Pensiunan guru tersebut khawatir
nilai dan kebanggaan yang dimilikinya saat
menjadi guru berkurang setelah pensiun.
Pensiunan guru yang seharusnya sudah bisa hidup
tenang dan menikmati waktu di masa tuanya
untuk beristirahat masih khawatir dengan
nasibnya setelah pensiun. Mereka khawatir
dengan pendapatan finansial yang menurun,
khawatir akan kehilangan nilai atau kebanggaan
yang selama ini dimilikinya sebagai seorang guru
dari masyarakat, dan khawatir akan dilupakan
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rekannya yang masih bekerja atau mantan
muridnya. Keadaan guru yang merasa khawatir
dan cemas tersebut menggambarkan bahwa
kondisi psychological well-being pada guru yang
menjalani masa pensiun menunjukkan
permasalahan. Penjelasan diatas telah
memaparkan bahwa perubahan-perubahan yang
terjadi setelah masa pensiun dapat mempengaruhi
psychological well-being pada guru yang telah
menjalani masa pensiun.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan
di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan deskripsi psychological well-being
pada guru yang telah menjalani masa pensiun.
Maka dari itu, permasalahan penelitian dapat
dirumuskan dalam grand tour question yaitu
bagaimana deskripsi psychological well-being pada
guru yang telah menjalani masa pensiun? Penulis
kemudian memperkaya grand tour question
tersebut dengan menambahkan sub question
sebagai berikut: (1) bagaimana penerimaan diri
pada guru setelah memasuki masa pensiun?, (2)
bagaimana guru dapat menjaga hubungan yang
positif dengan orang lain setelah menjalani masa
pensiun?, (3) bagaimana otonomi (kemandirian)
guru setelah menjalani masa pensiun?, (4)
bagaimana penguasaan terhadap lingkungan pada
guru yang telah menjalani masa pensiun?, (5)
bagaimana guru yang telah menjalani masa
pensiun dapat menyadari dan mengembangkan
kesempatan atau potensi yang dimilikinya?, dan
(6) bagaimana pensiunan guru memandang dan
mencapai tujuan hidupnya?

Perspektif Teoritis

Profesi sebagai guru merupakan profesi
yang masih memiliki kedudukan terhormat di
masyarakat. Profesi guru juga memiliki tanggung
jawab dan pengabdian besar di masyarakat
(Djamarah, 2000). Pada saat memasuki pensiun,
guru yang sudah terbiasa dengan tanggung jawab
dan pengabdian yang besar tersebut tidak
langsung dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi. Kondisi pensiunan yang
lanjut usia juga menggambarkan bagaimana
kepuasaan hidup yang sudah diraihnya selama ini.
Namun, pensiunan yang dapat menyesuaikan diri
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dengan kondisinya setelah pensiun akan
mendapatkan kondisi emosi yang positif. Dengan
kondisi emosi yang positif tersebut, seorang
pensiunan guru akan mampu mengembangkan
potensi nyata dalam dirinya meskipun sudah
memasuki masa pensiun dan lanjut usia, yang
kemudian disebut dengan psychological well-
being. Ryff (1989) menyebutkan bahwa
psychological well-being menggambarkan sejauh
mana individu merasa nyaman, damai, dan
bahagia berdasarkan pengalaman subjektif
mereka serta bagaimana mereka memandang
pencapaian potensi-potensi mereka sendiri.
Psychological well-being adalah keadaan
perkembangan potensi nyata seseorang yang
ditandai dengan karakteristik sebagai berikut:
seseorang dapat menghargai dirinya dengan
positif termasuk kesadaran terhadap keterbatasan
pribadi (self-acceptance), mampu membangun
dan menjaga hubungan baik dan hangat dengan
orang lain (positive relation with others), mampu
menciptakan konteks lingkungan sekitar sehingga
bisa memuaskan kebutuhan dan keinginan diri
sendiri (environmental mastery), mampu
membangun kekuatan individu dan kebebasan
personal (autonomy), memiliki dinamika
pembelajaran sepanjang hidup dan keberlanjutan
mengembangkan kemampuan mereka (personal
growth) dan memliki tujuan yang menyatukan
usaha dan tantangan yang dihadapi (purpose in
life) (Ryff, 1989). Kondisi psychological well-being
pada guru yang menjalani masa pensiun dapat
ditandai dengan: pertama, pensiunan guru dapat
menghargai dirinya secara positif termasuk
dengan keterbatasan dirinya (self-acceptance),
misalnya ia tidak merasakan bahwa dirinya sudah
tidak berharga lagi karena sudah tidak bekerja,
atau kehilangan rasa percaya diri. Kedua, seorang
pensiunan guru dapat membangun dan menjaga
hubungan baik dan hangat dengan orang lain
(positive relation with others), misanya ia tidak lagi
mengalami perasaan akan ditolak oleh lingkungan
karena status sosialnya yang berubah. Ketiga,
pensiunan guru dapat membangun kekuatan dari
dalam dirinya dan membentuk kebebasan
personal (autonomy), misalnya mereka dapat
mengambil keputusan untuk memilih kegiatan
yang akan dilakukan setelah pensiun yang dapat
mengembangkan potensi dirinya meskipun sudah
tidak bekerja lagi. Keempat, seorang pensiunan
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guru akan dapat menciptakan konteks lingkungan
sekitar yang nyaman sehingga ia akan dapat
memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka
sendiri setelah pensiun (environmental mastery).
Pensiunan guru tidak akan merasa khawatir
dengan pandangan orang lain dan tetap
berinteraksi dengan mereka untuk dapt
menciptakan kondisi lingkungan yang nyaman
bagi dirinya. Kelima, seorang pensiunan guru
harus mempunyai tujuan hidup yang dapat
menyatukan usaha dan tantangan yang akan
mereka hadapi dalam kehidupannya setelah
pensiun (purpose in life). Individu yang berfungsi
secara positif memiliki kepercayaan yang dapat
memberinya arti dan tujuan hidup, memiliki
pemahamanyangjelasakan tujuan danarah hidup
yang akan dijalaninya, memiliki misi dan arah
yang membuatnya merasa hidupnya bermakna.
Keenam, pensiunan guru mempunyai dinamika
pembelajaran sepanjang hidupnya yang
berkelanjutan untuk mengembangkan
kemampuan mereka (personal growth).
Maksudnya adalah pensiunan guru dapat
memiliki keinginan untuk terus mengembangkan
dirinya setelah pensiun, bukan merasa bahwa
dirinya sudah tidak mampu lagi karena sudah
tidak produktif dan cemas akan masa depannya
lagi setelah pensiun.

METODE PENELITIAN

Tipe Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
dengan tipe penelitian studi kasus.

Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua orang guru
yang telah menjalani masa pensiun. Pemilihan
subjek atau partisipan berdasarkan teori atau
konstruk operasional sesuai studi-studi
sebelumnyaatau sesuai tujuan penelitian.

Teknik Penggalian Data

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan wawancara dengan
menggunakan pedoman umum, karena dalam
proses wawancara dilengkapi dengan pedoman
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umum yang mencantumkan isu-isu yang harus
diliput tanpa menentukan urutan pertanyaan,
bahkan mungkin tanpa bentuk pertanyaan
eksplisit (Patton, 1990, dalam Poerwandari, 2009).

Teknik Pengorganisasian dan Analisis

Data

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan theory driven
(deduktif). Alasan peneliti menggunakan theory
driven dalam penelitian ini agar peneliti dapat
mengembangkan analisis tematik yang berpegang
pada teori yang sudah ada. Berdasarkan
pendekatan theory driven dari Boyatzis (1998)
tersebut kemudian peneliti menggunakan teknik
analis dari Fereday & Muir-Cochrane (2006) yang
disebutdengan hybrid thematic analyis.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian disajikan dalam tabel (Lampiran

1)
PEMBAHASAN

Subjek AS dan Subjek SS memenuhi
seluruh karakteristik (dimensi) psychological well-
being. Pada dimensi penerimaan diri (self-
acceptance), subjek AS lebih mampu untuk
menerima dan menghargai dirinya secara positif
saat akan memasuki dan menjalani masa pensiun
dibandingkan subjek SS. Karakter subjek AS
tersebut dalam teori big-five termasuk dalam
karakteristik low neuroticism, yaitu subjek mampu
untuk merasakan puas dan perasaan yang senang
dan bahagia terhadap apa yang telah dijalaninya
dalam hidup. Subjek SS sempat merasa khawatir
ketika akan memasuki masa pensiun karena takut
akan kehilangan relasi dan komunikasi dengan
rekan-rekannya ini juga termasuk pada
karakteristik kepribadian high neuroticism, yaitu
perasaan khawatir atau perasaan tidak nyaman
dengan kondisinya setelah pensiun. Namun
kemudian subjek SS perlahan dapat menerima
keadaannya setelah pensiun dan mulai mengisi
waktunya dengan kegiatan ibadah pada fase bulan
madu.

Subjek AS dan Subjek SS sama-sama
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menonjol pada dimensi hubungan positif dengan
orang lain (positive relation with others). Subjek
AS menonjol dalam kemampuan menjaga
hubungan yang baik dan hangat dengan orang lain
karena faktor dari kelekatan dan relasinya dengan
keluarga dan orang-orang disekitarnya yang
terbina dengan baik dari masa sebelum pensiun.
Sementara pada subjek SS, dimensi hubungan
positif dengan orang lain ini menonjol karena
adanya kebutuhan untuk otonomi (need of
autonomy) dan kebutuhan untuk berelasi (need of
relatedness). Subjek SS lebih baik dalam dimensi
otonomi (kemandirian) daripada subjek AS. Sejak
sebelum pensiun, subjek SS sudah mampu untuk
mengatur dan mengambil segala keputusan dalam
hidupnya sendiri. Kebutuhan akan otonomi (need
of autonomy) subjek dapat terpenuhi dan
hubungan subjek dengan suami dan keluarganya
tetap dapat terjalin baik meskipun subjek
memutuskan segala keputusan tentang hidupnya
sendiri. Sedangkan pada subjek AS, subjek masih
tidak dapat mengambil segala keputusan sendiri.
Subjek masih perlu berunding dengan istri dan
atau keluarganya untuk menentukan suatu
keputusan dalam hidupnya.

Pada dimensi penguasaan lingkungan
(environmental mastery), subjek SS sangat kuat
dibandingkan dengan subjek AS. Keduanya
memiliki hasrat untuk mampu menciptakan
lingkungan sekitarnya sehingga dapat
memuaskan dirinya sendiri. Pada dimensi tujuan
hidup (purpose in life), subjek AS lebih
mempunyai tujuan hidup jangka panjang yang
sudah terbentuk dari masa sebelum pensiun.
Subjek AS selalu memiliki keyakinan bahwa
hidupnya harus selalu bermakna dan bermanfaat
untuk orang lain. Hal tersebut juga dilakukan oleh
subjek SS yang mempunyai tujuan hidup menjadi
pribadi yang lebih baik lagi dari sebelumnya
dengan cara beribadah lebih baik lagi. Subjek SS
dapat mengambil makna hidup dari masa lalunya
sebagai pelajaran dirinya agar dapat lebih baik di
masa yang akan datang. Dimensi pengembangan
pribadi (personal growth) merupakan
kemampuan dalam melalui tahap-tahap
perkembangan, terbuka pada pengalaman baru,
menyadari potensi yang dimiliki dan mampu
melakukan memperbaiki dirinya setiap waktu.
Subjek AS merupakan individu yang terbuka dan
mempunyai ketertarikan lebih terhadap hal yang

JURNAL Psikologi Pendidikan dan Perkembangan
Volume 3, No. 3, Desember 2014

baru. Subjek tidak dapat mengoptimalkan
potensinya tersebut karena lebih memilih untuk
fokus kepada keluarganya, sehingga proses
aktualisasi diri pada subjek menjadi terhambat.
Perasaan untuk berkembang lebih kuat terjadi
pada diri subjek SS. Subjek SS mempunyai
kebebasan waktu untuk mengikuti berbagai
kegiatan guna menambah pengalaman dan
wawasan yang dimilikinya. Subjek SS berani untuk
mencoba hal-hal baru yang belum pernah
dilakukannya saat masih bekerja sebagai guru.
Subjek SS dapat mengaktualisasikan dirinya
dengan baik meskipun sudah pensiun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan,
kedua subjek pensiunan guru dalam penelitian ini
menunjukkan kondisi kesejahteraan psikologis
yang khas pada masing-masing individu, namun
jika ditarik kesimpulan, keduanya menonjol pada
dimensi hubungan positif dengan orang lain
(positive relation with others) dan dimensi
penguasaan lingkungan (environmental mastery).
Keduanya memiliki kemampuan yang baik dalam
membina hubungan yang baik, hangat, dan saling
percaya dengan orang lain meskipun sudah
pensiun. Keduanya juga memiliki kemampuan
yang baik dalam mengelola dan menciptakan
lingkungan sekitar yang baik sehingga dapat
memuaskah hasrat pribadi mereka sendiri. Subjek
AS lebih kuat dalam hal menerima diri sebagai
aspek yang positif saat akan memasuki masa
pensiun (self-acceptance) dibandingkan dengan
subjek SS, hal tersebut dikarenakan subjek AS
lebih memiliki kesiapan daripada subjek SS.
Namun subjek SS lebih mampu untuk
menentukan keputusan hidupnya secara mandiri
(otonomi) dibandingkan dengan subjek AS.
Subjek AS berada di lingkungan keluarga yang
demokratis, sehingga untuk mengambil
keputusan harus dibicarakan dengan istri terlebih
dahulu, berbeda dengan subjek SS yang sudah
mandiri sejak muda. Kedua subjek mempunyai
kemampuan dalam pengembangan diri (personal
growth) yang baik. Keduanya dapat terbuka
terhadap pengalaman baru dan mengembangkan
potensi yang dimilikinya sehingga dapat
mengaktualisasikan dirinya dengan baik
meskipun sudah pensiun.
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Kedua subjek sama-sama memiliki tujuan
hidup (purpose in life) untuk beribadah dan
menjadi manusia yang lebih baik lagi dari
sebelumnya. Mereka memanfaatkan waktu
pensiun untuk beribadah lebih banyak lagi. Kedua
subjek memilih untuk beribadah lebih baik lagi
karenawawasan dan pengalaman yang dimilikinya
selama ini sudah cukup untuk dijadikan pelajaran
dan sudah waktunya untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan. Jadi secara keseluruhan, kondisi
kesejahteraan psikologis pada kedua subjek
pensiunan guru tersebut dapat dikatakan
mengarah kepada keadaan yang positif.
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